
     

 

 

PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan periode kritis yang dimulai 

setelah persalinan hingga sekitar enam minggu 

postpartum, di mana terjadi proses pemulihan fisiologis 

organ reproduksi ibu menuju kondisi sebelum hamil 

(Wati et al., 2025). Pada fase ini, ibu mengalami berbagai 
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 Abstrak 

Mobilisasi dini pada ibu nifas dan teknik menggendong bayi yang aman merupakan 

aspek penting dalam mendukung pemulihan ibu serta keselamatan bayi, namun masih 

banyak ibu nifas yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu nifas melalui edukasi anticipatory guidance dalam mendukung 

mobilisasi dini dan teknik menggendong bayi yang aman di Posyandu Kamboja, 

Sikumana. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi kesehatan, 

demonstrasi, dan praktik langsung yang melibatkan 20 ibu nifas. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan serta 

observasi keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proporsi ibu nifas 

dengan tingkat pengetahuan baik meningkat dari 15% menjadi 75%, keterampilan 

mobilisasi dini kategori mampu meningkat dari 20% menjadi 80%, dan keterampilan 

teknik menggendong bayi kategori baik meningkat dari 15% menjadi 70% setelah 

diberikan edukasi anticipatory guidance. Selain itu, peserta menunjukkan partisipasi 

aktif dan mampu mempraktikkan kembali materi yang diberikan dengan benar. 

Kesimpulan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi anticipatory guidance efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas terkait mobilisasi dini 

dan teknik menggendong bayi yang aman. Oleh karena itu, program ini 

direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam layanan Posyandu. 
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Abstract 

Early mobilization of postpartum mothers and safe baby-carrying techniques are important 

aspects in supporting maternal recovery and infant safety, but many postpartum mothers 

still lack adequate knowledge and skills. This community service activity aims to improve the 

knowledge and skills of postpartum mothers through anticipatory guidance education in 

supporting early mobilization and safe baby-carrying techniques at the Cambodian 

Posyandu, Sikumana. The activity implementation method was carried out through health 

education, demonstrations, and direct practice involving 20 postpartum mothers. Evaluation 

was carried out using pre-tests and post-tests to measure improvements in knowledge and 

observation of participant skills. The results of the activity showed that the proportion of 

postpartum mothers with a good level of knowledge increased from 15% to 75%, early 

mobilization skills in the capable category increased from 20% to 80%, and baby-carrying 

skills in the good category increased from 15% to 70% after being given anticipatory 

guidance education. In addition, participants demonstrated active participation and were 

able to re-practice the material provided correctly. The conclusion of this activity shows that 

anticipatory guidance education is effective in improving the knowledge and skills of 

postpartum mothers regarding early mobilization and safe baby-carrying techniques. 

Therefore, this program is recommended to be implemented sustainably in Posyandu 

services. 
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perubahan, baik secara fisik, hormonal, maupun 

psikologis yang memerlukan adaptasi optimal agar tidak 

menimbulkan komplikasi kesehatan (Umar & Wardani, 

2024). Menurut World Health Organization (WHO), 

masa nifas merupakan salah satu periode paling rentan 

bagi ibu dan bayi, karena sebagian besar kematian 

maternal terjadi dalam 42 hari pertama setelah 

persalinan akibat perdarahan, infeksi, dan komplikasi lain 

yang sebenarnya dapat dicegah melalui perawatan yang 

tepat (Ummah & Ningrum, 2022). 

Salah satu aspek penting dalam masa nifas adalah 

mobilisasi dini. Mobilisasi dini merupakan upaya untuk 

menggerakkan tubuh ibu sesegera mungkin setelah 

persalinan, baik secara bertahap maupun sesuai 

kemampuan ibu. Aktivitas ini memiliki banyak manfaat, 

antara lain memperlancar sirkulasi darah, mencegah 

trombosis vena dalam, mempercepat involusi uterus, 

mengurangi risiko konstipasi, serta meningkatkan 

kesehatan psikologis ibu (Wati et al., 2025). Selain itu, 

mobilisasi dini juga berperan dalam mempercepat 

proses pemulihan fisik sehingga ibu dapat lebih cepat 

beradaptasi dalam menjalankan peran barunya sebagai 

seorang ibu (Aynalem et al., 2023). 

Namun demikian, dalam praktik di lapangan, masih 

banyak ibu nifas yang belum memahami pentingnya 

mobilisasi dini. Beberapa ibu cenderung melakukan tirah 

baring dalam waktu yang lama karena rasa takut, nyeri, 

atau kurangnya informasi dari tenaga kesehatan maupun 

keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 

pengetahuan ibu tentang mobilisasi dini dapat 

menyebabkan keterlambatan pemulihan dan 

meningkatkan risiko komplikasi postpartum (Faridah et 

al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan yang tepat masih sangat dibutuhkan dalam 

pelayanan kebidanan komunitas. 

Selain mobilisasi dini, aspek lain yang tidak kalah penting 

adalah keterampilan ibu dalam menggendong bayi 

dengan aman. Teknik menggendong bayi yang tidak 

tepat dapat berdampak pada kenyamanan bayi, 

perkembangan postur tubuh, bahkan meningkatkan 

risiko cedera muskuloskeletal pada ibu. Posisi 

menggendong yang benar dapat membantu menjaga 

keamanan kepala, leher, dan tulang belakang bayi yang 

masih sangat rentan, terutama pada bulan-bulan awal 

kehidupan (Misniarti et al., 2024). Oleh karena itu, 

edukasi mengenai teknik menggendong bayi yang aman 

menjadi bagian penting dalam upaya promosi kesehatan 

ibu dan anak. 

Dalam konteks ini, pendekatan anticipatory guidance 

menjadi salah satu strategi edukasi yang efektif. 

Anticipatory guidance merupakan metode pemberian 

informasi dan bimbingan kepada individu atau keluarga 

untuk mempersiapkan diri menghadapi tahap 

perkembangan atau situasi kesehatan tertentu di masa 

depan. Dalam kebidanan, pendekatan ini tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga membantu ibu 

memahami apa yang akan terjadi, bagaimana 

menghadapinya, serta tindakan yang perlu dilakukan 

secara mandiri (Kementerian Kesehatan, 2024). 

Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan kesiapan 

ibu dalam menghadapi masa nifas serta meningkatkan 

perilaku kesehatan yang positif. 

Penerapan anticipatory guidance dalam pelayanan 

kebidanan memungkinkan ibu nifas memperoleh 

pengetahuan yang lebih komprehensif, tidak hanya 

bersifat teoritis tetapi juga praktis. Melalui metode ini, 

ibu dapat diberikan demonstrasi langsung, latihan 

keterampilan, serta umpan balik secara langsung 

sehingga meningkatkan kemampuan psikomotor 

mereka. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran 

orang dewasa (adult learning), di mana individu lebih 

mudah memahami materi ketika disertai dengan praktik 

langsung dan relevansi dengan kebutuhan nyata (Hsu et 

al., 2018). 

Posyandu sebagai salah satu bentuk upaya kesehatan 

berbasis masyarakat memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Posyandu 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelayanan 
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kesehatan dasar, tetapi juga sebagai pusat edukasi 

kesehatan masyarakat. Posyandu Kamboja di Sikumana 

merupakan salah satu posyandu aktif yang melayani ibu 

dan anak, namun berdasarkan observasi awal masih 

ditemukan keterbatasan dalam edukasi spesifik terkait 

mobilisasi dini dan teknik menggendong bayi yang aman. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebutuhan masyarakat dengan layanan edukasi yang 

tersedia. 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas 

dalam melakukan mobilisasi dini serta teknik perawatan 

bayi dapat berdampak pada kualitas kesehatan ibu dan 

bayi secara keseluruhan. Oleh karena itu, intervensi 

berbasis pemberdayaan masyarakat melalui edukasi 

anticipatory guidance menjadi sangat relevan untuk 

dilakukan. Pemberdayaan ibu nifas tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kemandirian dalam pengambilan keputusan dan praktik 

kesehatan sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga sejalan dengan 

upaya pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya tujuan ke-3 yaitu menjamin 

kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan 

bagi semua usia. Peningkatan kesehatan ibu dan anak 

merupakan indikator penting dalam pembangunan 

kesehatan masyarakat, sehingga intervensi edukatif di 

tingkat komunitas menjadi salah satu strategi yang 

efektif dalam mendukung pencapaian tujuan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

masih terdapat kebutuhan yang signifikan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas 

terkait mobilisasi dini dan teknik menggendong bayi 

yang aman. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memberdayakan ibu nifas melalui edukasi anticipatory 

guidance di Posyandu Kamboja, Sikumana. Diharapkan 

kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta perilaku kesehatan ibu nifas dalam 

menjalani masa pemulihan dan perawatan bayi secara 

optimal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 

Posyandu Kamboja, Sikumana dengan sasaran utama ibu 

nifas yang berada dalam wilayah kerja posyandu 

Kamboja sebanyak 20 ibu nifas. Kegiatan ini dilaksanakan 

bulan april tahun 2026. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas 

melalui edukasi anticipatory guidance terkait mobilisasi 

dini dan teknik menggendong bayi yang aman. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan. 

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan proses 

koordinasi antara tim pelaksana pengabdian dengan 

kader posyandu dan pihak terkait di wilayah Sikumana. 

Koordinasi ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sasaran, menentukan waktu pelaksanaan, 

serta menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, dilakukan juga 

observasi awal untuk menggali informasi terkait 

pengetahuan dan praktik ibu nifas mengenai mobilisasi 

dini dan teknik menggendong bayi. 

Selanjutnya, dilakukan tahap persiapan materi edukasi 

yang disusun berdasarkan konsep anticipatory guidance 

dalam kebidanan. Materi yang diberikan mencakup 

pengertian dan manfaat mobilisasi dini pada masa nifas, 

tanda-tanda kesiapan ibu untuk melakukan mobilisasi, 

serta langkah-langkah mobilisasi dini yang aman. Selain 

itu, materi juga mencakup teknik menggendong bayi 

yang benar dan aman, termasuk posisi kepala, leher, dan 

tubuh bayi, serta kesalahan umum yang sering dilakukan 

oleh ibu dalam menggendong bayi. 

Pelaksanaan kegiatan utama dilakukan melalui metode 

edukasi kesehatan yang disampaikan secara langsung 

kepada ibu nifas. Edukasi diberikan menggunakan 

pendekatan ceramah interaktif yang disertai dengan 
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media leaflet dan demonstrasi langsung. Setelah 

penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang belum dipahami. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman ibu nifas secara 

komprehensif. 

Selain edukasi, dilakukan juga demonstrasi dan praktik 

langsung mengenai mobilisasi dini serta teknik 

menggendong bayi yang aman. Pada tahap ini, peserta 

diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung 

gerakan mobilisasi dini yang benar sesuai kondisi 

postpartum, serta melakukan simulasi menggendong 

bayi dengan bimbingan fasilitator. Tim pengabdi 

memberikan koreksi dan umpan balik secara langsung 

untuk memastikan peserta mampu melakukan teknik 

yang benar. 

Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi 

sebelum dan sesudah intervensi. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test sederhana yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu nifas sebelum 

dan setelah diberikan edukasi. Selain itu, dilakukan juga 

observasi terhadap keterampilan peserta dalam 

mempraktikkan mobilisasi dini dan teknik menggendong 

bayi yang aman. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 

melihat adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan setelah intervensi dilakukan. 

Kegiatan ini juga melibatkan kader posyandu sebagai 

pendamping dan fasilitator lokal yang diharapkan dapat 

melanjutkan edukasi secara berkelanjutan. Dengan 

melibatkan kader, diharapkan transfer pengetahuan 

dapat berlangsung lebih efektif dan berkesinambungan 

di masyarakat. Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

selesai, dilakukan refleksi dan diskusi singkat bersama 

peserta serta kader untuk mendapatkan umpan balik 

terkait pelaksanaan kegiatan. 

Dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan praktis ini, 

kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan mampu 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran ibu nifas 

mengenai pentingnya mobilisasi dini dan teknik 

menggendong bayi yang aman. Selain itu, kegiatan ini 

juga diharapkan dapat menjadi model intervensi edukatif 

yang dapat diterapkan di posyandu lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan ibu nifas 

di Posyandu Kamboja, Sikumana yang diberikan edukasi 

anticipatory guidance terkait mobilisasi dini dan teknik 

menggendong bayi yang aman. Evaluasi dilakukan melalui 

pre-test dan post-test untuk menilai perubahan 

pengetahuan, serta observasi keterampilan untuk 

menilai kemampuan praktik peserta. 

Sebagian besar peserta berada pada rentang usia 20-35 

tahun dan merupakan ibu multipara maupun primipara 

yang berada dalam masa nifas awal hingga akhir. 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu 

Nifas tentang Mobilisasi Dini dan Menggendong 

Bayi 
Tingkat 

Pengetahuan 

Pre-

test 

(n=20) 

% Post-test 

(n=20) 

% 

Baik 3 15% 15 75% 

Cukup 5 25% 4 20% 

Kurang 12 60% 1 5% 

Total 20 100% 20 100% 

 

Pada pre-test, mayoritas ibu nifas (60%) memiliki 

pengetahuan kurang terkait mobilisasi dini dan teknik 

menggendong bayi. Setelah diberikan edukasi 

anticipatory guidance, terjadi peningkatan signifikan, di 

mana 75% peserta berada pada kategori pengetahuan 

baik. 

 

Tabel 2. Keterampilan Mobilisasi Dini Ibu Nifas 
Kategori 

Keterampilan 

Pre-

test 

(n=20) 

% Post-

test 

(n=20) 

% 

Mampu 4 20% 16 80% 

Cukup mampu 6 30% 3 15% 

Belum mampu 10 50% 1 5% 

Total 20 100% 20 100% 

 

Sebelum intervensi, sebagian besar ibu nifas (50%) 

belum mampu melakukan mobilisasi dini dengan benar. 
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Setelah edukasi dan praktik langsung, terjadi 

peningkatan signifikan, di mana 80% peserta mampu 

melakukan mobilisasi dini secara mandiri dan benar. 

 

Tabel 3. Keterampilan Teknik Menggendong 

Bayi yang Aman 
Kategori 

Keterampilan 

Pre-

test 

(n=20) 

% Post-

test 

(n=20) 

% 

Baik 3 15% 14 70% 

Cukup 5 25% 5 25% 

Kurang 12 60% 1 5% 

Total 20 100% 20 100% 

 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterampilan 

signifikan dalam teknik menggendong bayi. Sebelum 

intervensi, 60% ibu masih melakukan teknik yang kurang 

tepat. Setelah intervensi, 70% peserta sudah mampu 

menggendong bayi dengan teknik yang benar dan aman. 

Berikut dokumentasi kegiatan pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat: 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi anticipatory guidance yang 

diberikan kepada ibu nifas di Posyandu Kamboja, 

Sikumana berkontribusi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam aspek 

mobilisasi dini dan teknik menggendong bayi yang aman. 

Peningkatan tersebut terlihat dari pergeseran tingkat 

pengetahuan dari dominan kategori kurang pada pre-

test menjadi kategori baik pada post-test, serta 

peningkatan keterampilan dari belum mampu menjadi 

mampu dalam praktik mobilisasi dini dan 

penggendongan bayi. 

Peningkatan pengetahuan ibu nifas setelah intervensi 

mengindikasikan adanya kesenjangan informasi yang 

sebelumnya belum terpenuhi secara optimal melalui 

layanan kesehatan rutin. Pada fase nifas, sebagian besar 

ibu masih memiliki persepsi bahwa istirahat total setelah 

persalinan merupakan tindakan paling aman. Padahal, 

secara fisiologis mobilisasi dini memiliki peran penting 

dalam mempercepat involusi uterus, meningkatkan 

sirkulasi darah, serta menurunkan risiko tromboemboli 

dan komplikasi postpartum lainnya (Wati et al., 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan pada 

masa nifas masih perlu diperkuat melalui pendekatan 

yang lebih aplikatif dan kontekstual di tingkat komunitas. 

Penerapan anticipatory guidance dalam kegiatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta. Pendekatan ini memungkinkan ibu nifas 

memperoleh informasi yang tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga bersifat antisipatif terhadap perubahan 

fisiologis dan psikologis pada masa postpartum. Dalam 

konteks kebidanan komunitas, anticipatory guidance 

merupakan strategi edukasi yang berfokus pada 

kesiapan individu dalam menghadapi tahapan kehidupan 

tertentu melalui bimbingan terarah dan berbasis 

kebutuhan (Hsu et al., 2018). Dengan demikian, peserta 

menjadi lebih siap dalam menghadapi proses adaptasi 

pascapersalinan. 

Selain aspek kognitif, peningkatan signifikan juga 

ditemukan pada aspek psikomotor, khususnya dalam 

kemampuan mobilisasi dini. Sebelum intervensi, 

sebagian besar ibu nifas menunjukkan keraguan dalam 

melakukan aktivitas fisik akibat kekhawatiran terhadap 

nyeri dan kondisi luka postpartum. Namun setelah 

diberikan demonstrasi dan praktik langsung, terjadi 

peningkatan kemampuan dan kepercayaan diri peserta 

dalam melakukan mobilisasi bertahap seperti duduk, 

berdiri, dan berjalan ringan. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode demonstrasi dan praktik langsung memiliki 
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efektivitas tinggi dalam meningkatkan keterampilan 

psikomotor, sesuai dengan prinsip pembelajaran orang 

dewasa yang menekankan pengalaman langsung (Lisda & 

Dwicahya, 2025). 

Pada aspek teknik menggendong bayi, hasil kegiatan 

menunjukkan adanya perbaikan keterampilan yang 

signifikan. Sebelum intervensi, masih ditemukan praktik 

penggendongan yang kurang tepat, terutama dalam 

menjaga stabilitas kepala dan leher bayi. Setelah edukasi 

dan demonstrasi, sebagian besar peserta mampu 

melakukan teknik penggendongan yang lebih aman dan 

sesuai standar. Hal ini penting karena teknik 

menggendong yang tidak tepat dapat berisiko terhadap 

kenyamanan dan keamanan bayi (Yulia et al., 2024). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan pada ibu nifas 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan perilaku 

kesehatan, termasuk mobilisasi dini dan perawatan bayi. 

Edukasi yang dikombinasikan dengan demonstrasi dan 

praktik langsung terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan 

dibandingkan metode ceramah saja (Aynalem et al., 

2023). 

Keterlibatan kader posyandu dalam kegiatan ini juga 

menjadi faktor pendukung keberhasilan intervensi. 

Kader berperan sebagai fasilitator lokal yang membantu 

keberlanjutan edukasi di masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan konsep pemberdayaan masyarakat dalam 

pelayanan kesehatan primer, di mana kader memiliki 

peran strategis dalam promosi kesehatan ibu dan anak 

di tingkat komunitas (Utami & Ummah, 2025)(Nursanti 

et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan 

bahwa edukasi anticipatory guidance merupakan 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu nifas. Intervensi ini 

tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

psikomotor, yang sangat penting dalam optimalisasi 

kesehatan ibu pada masa nifas. Oleh karena itu, 

pendekatan ini direkomendasikan untuk diintegrasikan 

secara berkelanjutan dalam pelayanan posyandu sebagai 

bagian dari upaya promotif dan preventif kesehatan ibu 

dan anak. 

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, diperlukan keberlanjutan implementasi 

edukasi anticipatory guidance di Posyandu Kamboja, 

Sikumana melalui integrasi materi mobilisasi dini dan 

teknik menggendong bayi yang aman ke dalam program 

rutin pelayanan posyandu serta penguatan kapasitas 

kader kesehatan sebagai fasilitator edukasi berbasis 

komunitas. Upaya ini diharapkan dapat memastikan 

transfer pengetahuan dan keterampilan kepada ibu nifas 

berlangsung secara berkesinambungan dan tidak 

terbatas pada saat intervensi saja. Selain itu, diperlukan 

monitoring dan evaluasi secara berkala untuk menilai 

keberlanjutan perubahan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan ibu nifas. Pengembangan media edukasi yang 

lebih aplikatif seperti leaflet, booklet, atau media 

audiovisual juga direkomendasikan guna meningkatkan 

efektivitas penyampaian informasi. Lebih lanjut, perlu 

dilakukan pengembangan kegiatan serupa dengan 

memperluas cakupan materi edukasi, seperti perawatan 

luka perineum, nutrisi pada masa nifas, serta deteksi dini 

tanda bahaya postpartum, sebagai bagian dari penguatan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat komunitas 

secara komprehensif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi 

anticipatory guidance di Posyandu Kamboja, Sikumana 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu nifas terkait mobilisasi dini dan teknik 

menggendong bayi yang aman. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat 

pengetahuan dari kategori kurang menjadi baik, serta 

peningkatan kemampuan praktik mobilisasi dini dan 
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penggendongan bayi yang lebih tepat dan aman setelah 

diberikan intervensi edukatif. Dengan demikian, 

pendekatan anticipatory guidance dapat 

direkomendasikan sebagai strategi edukasi yang efektif 

dalam upaya pemberdayaan ibu nifas di tingkat 

komunitas guna mendukung percepatan pemulihan 

postpartum dan peningkatan kualitas perawatan bayi 

secara optimal. 
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